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ABSTRACT
Penambangan batu bara PT Bukit Asam, Tbk di Pit 1 Utara Banko Barat bulan Maret 2018 menetapkan target produksi sebesar
299.000 ton/bulan. Jumlah fleet yang bekerja sebanyak 3 fleet dengan kombinasi alat yang digunakan adalah alat gali muat
excavator jenis Komatsu PC400LC, Volvo EC480DL dan EC330BLC, dengan alat angkut dump truck Hino 500 untuk melayani
tiap alat gali muat. Hasil perhitungan menunjukkan kemampuan produksi aktual Maret 2018 untuk seluruh excavator adalah
94.620,86 ton/bulan dan untuk dump truck sebesar 91.230,20  ton/bulan. Peningkatan efisiensi kerja excavator dapat menghasilkan
produksi hingga 409.762,17 ton/bulan. Perhitungan estimasi jumlah alat menunjukkan pencapaian target dapat dilakukan hanya
dengan 2 fleet. Setelah perbaikan efisiensi kerja, produksi alat angkut dump truck masih belum mencapai target. Simulasi
keserasian kerja alat menunjukkan untuk mencapai target produksi dibutuhkan 12 unit dump truck untuk melayani EC480DL dan 9
unit dump truck untuk melayani EC330BLC sehingga diperoleh total produksi sebesar 309.002,9 ton/bulan. Perhitungan teori
antrian menunjukkan untuk mencapai target produksi membutuhkan 11 unit dump truck untuk EC480DL dan 9 unit dump truck
untuk EC330BLC, sehingga produksi alat angkut meningkat sebesar 337.670,18 ton/bulan dan melebihi target.
Kata kunci: target produksi, kemampuan produksi, efisiensi kerja, keserasian kerja alat, teori antrian
